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Kurangnya efikasi diri keluarga dalam memberikan perawatan bagi anggota
keluarga yang mengalami gangguan jiwa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan tingkat stres dengan efikasi diri (selfefficacy) keluarga
dalam merawat Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) diWilayah Kerja Puskesmas
Perawatan Ngletih Kota Kediri.

Desain penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Responden diambil dengan teknik Proportional Random Sampling.
Populasi sebanyak 67 orang dengan sampel sebanyak 57 orang. Variabel
independen adalah tingkat stresdan variabel dependen adalah efikasi diri
(selfefficacy) keluarga dalam merawat Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ).
Hasil uji statistik menggunakan spearman rank.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat stres diketahui sebagian
besarresponden sebanyak 43 (75.4%) responden dalam kategori stres
ringan.Selfefficacykeluarga dalam merawat orang dengan gangguan jiwa (ODGJ)
diketahui sebagian besarresponden sebanyak 37 (64.9%) responden dalam
kategori baik.

Hasil analisa data menunjukan bahwa tingkat signifikansi p value < a = 0,05
sehingga HO ditolak dan H1 diterima dengan demikianada hubungan tingkat stres
dengan efikasi diri (selfefficacy) keluarga dalam merawat Orang Dengan
Gangguan Jiwa (ODGJ).

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa semakin baik
keyakinan keluargaterhadap kemampuan diri untuk merawat anggota keluarga
yang mengalami gangguan jiwa dan berusaha mencari solusi maka kesembuhan
pasien akan semakin cepat.
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Lack of family selfefficacy in providing care for family members with mental
disorders. The purpose of this study was to determine the relationship between stress
levels and family selfefficacy in caring for People with Mental Disorders (ODGJ)
in the Work Area of the Ngletih Health Center in Kediri City.

The design of this study was a correlational study with a cross-sectional
approach. Respondents were taken using the Proportional Random Sampling
technique. The population was 67 people with a sample of 57 people. The
independent variable is the level of stress and the dependent variable is the
family's selfefficacy in caring for People with Mental Disorders (ODGJ). The
results of the statistical test used the Spearman rank.

The results of the study showed that the level of stress was known to most
respondents, as many as 38 (66.7%) respondents in the severe stress category.
Family self-efficacy in caring for people with mental disorders (ODGJ) was
known to most respondents, as many as 34 (59.6%) respondents in the less category.

The results of the data analysis show that the significance level is 0.000 <o, =
0.05 so that HO is rejected and HI is accepted, thus there is a relationship
between stress levels and family selfefficacy in caring for People with Mental
Disorders (ODGJ).

Based on the research results, it was concluded that the better the family's
belief in their ability to care for family members with mental disorders and try to
find solutions, the faster the patient's recovery will be.
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